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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melaporkan tingkat perkembangan praktik-praktik akuntansi
manajemen pada hotel berbintang di kota Bandar Lampung. Akuntansi manajemen merupakan
sistem informasi yang dibutuhkan oleh pihak manajemen perusahaan agar dapat
mempertahankan eksistensi perusahaan pada persaingan bisnis yang semakin kompetitif.
Perubahan lingkungan bisnis yang terjadi menuntut perkembangan praktik-praktik akuntansi
manajemen untuk berkembang dan beradaptasi memenuhi kebutuhan informasi yang lebih baik
dan relevan untuk mempertahankan eksistensi perusahaan.
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada hotel-hotel dengan
pertanyaan tentang penggunaan praktik-praktik akuntansi manajemen yang digunakan dan tidak
digunakan serta manfaat dari penggunaan praktik-praktik akuntansi manajemen tersebut. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa pada umumnya penggunaan praktik-praktik akuntansi
manajemen di hotel-hotel berbintang di kota Bandar Lampung masih bersifat tradisional.





Adanya globalisasi dan perdagangan global menyebabkan terjadinya
perkembangan dalam dunia bisnis yang sangat pesat dan lingkungan bisnis
berubah menjadi dinamis dan kompleks. Perkembangan dan perubahan
lingkungan bisnis menuntut perusahaan harus bisa bersaing dan
mempertahankan eksistensinya. Dalam mempertahankan kesuksesan dan
eksistensi perusahaan maka dibutuhkan manajer yang dapat diandalkan dalam
mengambil keputusan. Seorang manajer membutuhkan informasi yang berguna
sebagai sarana pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Salah satu informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan oleh seorang manajer adalah
akuntansi manajemen.
Akuntansi manajemen adalah proses mengidentifikasi, mengumpulkan,
mengukur, mengklasifikasi dan melaporkan informasi yang bermanfaat bagi
pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan dan mengambil
keputusan (Hansen dan Mowen, 2009). Akuntansi manajemen dapat dikatakan
sebagai akuntansi internal karena menghasilkan informasi untuk pengguna
internal perusahaan seperti manajer, eksekutif, dan pekerja. Oleh karena itu,
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akuntansi manajemen sangat penting bagi suatu perusahaan sebagai sarana
pertimbangan pengambilan sebuah keputusan dalam menjalankan operasional
perusahaan. Horngren (2003) juga berpendapat bahwa akuntansi manajemen
sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Perusahaan
yang memiliki sistem akuntansi manajemen yang baik tentu berdampak pada
kinerja yang baik juga.
Informasi dari akuntansi manajemen akan mempermudah manajer dalam
proses pengambilan keputusan terutama keputusan jangka panjang. Penggunaan
informasi akuntansi manajemen yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan manajer mencapai tujuan perusahaan. Begitu juga sebaliknya,
apabila penggunaan informasi akuntansi manajemen tidak dilakukan dengan
tepat memungkinkan terjadi dampak yang buruk bagi perusahaan.
Penyajian informasi akuntansi manajemen seiring berkembangnya dunia
bisnis juga mengalami perkembangan model, metode, dan prosedur. Hansen
dan Mowen (2007) dalam Elaman (2016) menyatakan bahwa tahap awal
perkembangan akuntansi manajemen pada abad ke 19, akuntansi manajemen
lebih menitikberatkan pada perhitungan harga pokok produksi, terutama
penelusuran tingkat profitabilitas ke setiap jenis produk. Mulai tahun 1925,
penekanan perkembangan akuntansi manajemen beralih pada penentuan nilai
persediaan sehingga dapat dilaporkan dalam laporan keuangan untuk pihak
eksternal dengan lebih akurat. Selanjutnya pada tahun 1950-an , akuntansi
manajemen mulai menekankan pada peningkatan proses penyajian informasi
3
untuk meningkatkan manfaat sistem akuntansi manajemen konvensional. Pada
tahun 1980-an praktik akuntansi manajemen konvensional mulai dirasa tidak
lagi mampu mengakomodasi kebutuhan perusahaan. Lingkungan bisnis yang
terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu menyebabkan informasi
akuntansi manajemen konvensional dinilai tidak lagi mampu mencukupi
kebutuhan manajer sehingga pada tahun 1990-an muncul praktik-praktik
akuntansi manajemen kontemporer atau modern sebagai usaha untuk menjawab
ketidakmampuan akuntansi manajemen konvensional dalam memenuhi
kebutuhan manajer dalam mengambil keputusan.
Menurut IFAC (International Federation of Accountants), akuntansi
manajemen telah mengalami empat fase evolusi yang saling berkaitan satu
dengan yang lainnya. Fase pertama adalah fase Cost Determination and
Financial Control yang masih didominasi oleh hal-hal yang sifatnya teknis.
Fase kedua yaitu Information for Management Planning and Control, yang
cenderung pada penggunaan analisa pengambilan keputusan. Fase ketiga yaitu
fase Reduction of Resource Waste in Business Process yang mengedepankan
upaya-upaya untuk mengeliminasi “non-value added activities”. Pada fase ini
mulai dikenal process analysis serta teknis-teknis manajemen biaya.
Selanjutnya fase yang keempat adalah fase Creation Value Through The
Effective Use of Resource. Pada tahap ini ditemukan terjadinya pergeseran
fokus pada customer value, shareholder value, dan organisational innovation.
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Literatur akuntansi manajemen menyatakan bahwa lingkungan dimana
akuntansi manajemen dipraktikan pasti berubah seiring dengan kemajuan dalam
teknologi informasi, lingkungan persaingan yang tinggi dan resesi ekonomi
(Waweru et al, 2005). Oleh karena itu, penggunaan teknik atau praktik
akuntansi manajemen tradisional mulai berkembang ke teknik atau praktik yang
lebih modern guna menjawab tantangan perubahan yang terjadi. Kondisi ini
yang memotivasi peneliti untuk meneliti perkembangan praktik-praktik
akuntansi manajemen bagi hotel-hotel di Bandar Lampung dalam menghadapi
lingkungan yang kompetitif.
Beberapa penelitian tentang praktik akuntansi manajemen di berbagai
sektor telah banyak dilakukan di beberapa tempat. Penelitian yang dilakukan
oleh Pavlatos dan Paggios (2009) tentang praktik akuntansi manajemen pada
usaha perhotelan di Yunani menyatakan bahwa praktik-praktik akuntansi
manajemen tradisional lebih banyak digunakan dibanding akuntansi manajemen
yang modern. Praktik-praktik yang sering digunakan antara lain ABC, balance
scorecard,dan benchmarking. Penelitian lain mengenai praktik-praktik
akuntansi manajemen yang dilakukan oleh Abdel-Kader dan Luther (2006)
tentang praktik akuntansi manajemen pada industri makanan dan minuman di
British menunjukkan bahwa praktik-praktik akuntansi manajemen tradisional
lebih sering digunakan dan dirasa lebih baik.
Setiap perusahaan pasti membutuhkan informasi akuntansi manajemen
sebagai sarana pengambilan keputusan. Begitu juga perusahaan jasa dalam hal
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ini industri perhotelan sangat membutuhkan informasi akuntansi manajemen.
Hotel adalah perusahaan atau badan usaha akomodasi yang menyediakan
pelayanan jasa penginapan, penyedia makanan dan minuman serta fasilitas jasa
lainnya. Hotel termasuk jenis usaha padat modal dan padat karya, dalam
pengelolaannya membutuhkan modal yang besar dan tenaga kerja yang banyak.
Oleh karena itu, perhotelan membutuhkan informasi akuntansi yang memadai
dalam mengelola kegiatan operasional hotel.
Saat ini investasi perusahaan jasa perhotelan merupakan hal yang cukup
menarik pada daerah-daerah yang mulai berkembang, salah satunya adalah kota
Bandar Lampung dan sekitarnya. Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota
dari Provinsi Lampung. Beberapa tahun terakhir, pemerintah Provinsi Lampung
sedang gencar-gencarnya mempromosikan Lampung dengan mengadakan
acara-acara nasional dan memajukan pariwisata Lampung.
Digelarnya acara-acara berskala nasional dan internasional oleh Provinsi
Lampung dan majunya pariwisata di provinsi Lampung, turut mendongkrak
jumlah kunjungan wisatawan ke Provinsi Lampung. Peningkatan kunjungan
wisatawan ini juga merupakan prestasi bagi seluruh pelaku pariwisata, mulai
pengelola hotel, restoran, tempat wisata, dan transportasi (Antaranews.com,
2018). Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan investasi perhotelan di Lampung yang berpusat di Kota Bandar
Lampung.
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Dilansir dari Tribunnews.com (2014), perkembangan masyarakat modern
menunjukkan adanya peningkatan mobilitas masyarakat. Mobilitas tersebut
yang dimanfaatkan pengusaha pengelola perhotelan dengan menyediakan
tempat menginap. Di Bandar Lampung, geliat investasi jasa perhotelan pun
mulai terlihat. Pada tahun 2017 diperkirakan ada 15 unit hotel baru
diperkirakan sudah beroperasi. Nilai investasi dari pembangunan hotel-hotel
tersebut mencapai Rp. 3,75 triliun. Nilai investasi tersebut akan semakin
meningkat apabila pada tahun-tahun berikutnya investasi hotel terus meningkat.
Pada tahun 2014 jumlah hotel yang ada di Bandar Lampung adalah 69
hotel. Pada tahun 2015 ada peningkatan jumlah hotel menjadi 75 hotel. Pada
tahun 2016 jumlah hotel di Bandar Lampung mengalami peningkatan yang
cukup signifikan menjadi 94 hotel. Pada tahun 2017 jumlah hotel di Bandar
Lampung masih terus mengalami peningkatan menjadi 99 hotel. Pada tahun
2018 jumlah hotel di kota Bandar Lampung adalah 101 hotel yang terdiri dari
56 hotel non bintang, 24 jasa akomodasi lainnnya, 2 hotel bintang 1, 3 hotel
bintang 2, 11 hotel bintang 3, dan 5 hotel bintang 4.
Pertumbuhan investasi hotel yang terus meningkat menyebabkan
persaingan bisnis kompetitif yang tidak dapat terhindarkan lagi bagi para
pelaku usaha hotel di kota Bandar Lampung. Dalam menghadapi kondisi
tersebut, manajemen hotel sangat membutuhkan informasi yang akurat dan
relevan agar mampu membuat perencanaan, melakukan pengendalian, dan
mengambil keputusan dengan tepat. Informasi akuntansi manajemen yang
7
relevan digunakan dalam kondisi persaingan yang kompetitif adalah informasi
akuntansi manajemen kontemporer.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Praktik-praktik akuntansi manajemen apa yang digunakan pada
hotel-hotel berbintang di kota Bandar Lampung serta termasuk pada fase
yang mana?
2. Apakah perbedaan kategori bintang pada hotel-hotel di kota Bandar
Lampung menimbulkan perbedaan praktik-praktik akuntansi manajemen
yang digunakan?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
praktik-praktik akuntansi manajemen serta mengetahui apakah perbedaan
kategori bintang menimbulkan perbedaan penerapan praktik-praktik akuntansi
manajemen dengan menggunakan analisa yang dikembangkan oleh
International Federation of Accountants (IFAC), di industri perhotelan
khususnya hotel-hotel berbintang di kota Bandar Lampung.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
8
1. Memberikan referensi tambahan bagi penelitian terdahulu khususnya
yang berkaitan dengan praktik akuntansi manajemen yang dilakukan di
unit usaha hotel dalam penyelesaian tugas-tugas manajerialnya.
2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pembaca, sebagai
tambahan pengetahuan tentang penggunaan praktik-praktik akuntansi
manajemen pada industri perhotelan.
1.5 Batasan Masalah
Agar terfokus pada tujuan penelitian maka peneliti memberikan
batasan-batasan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Lingkungan penelitian ini adalah hotel-hotel berbintang yang berada di
kota Bandar Lampung.
2. Sampel dari penelitian ini adalah akuntan manajemen atau orang yang
mengerti mengenai penggunaan informasi akuntansi manajemen.
1.6 Sistematika Penulisan
Bab I PENDAHULUAN, akan membahas mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta
sistematika penulisan.
Bab II PERKEMBANGAN AKUNTANSI MANAJEMEN, akan
membahas mengenai pengertian akuntansi manajemen, sistem informasi
akuntansi manajemen, informasi akuntansi manajemen, perbedaan akuntansi
keuangan dan akuntansi manajemen, perkembangan akuntansi manajemen
berdasarkan penelitian terdahulu.
9
Bab III METODOLOGI PENELITIAN, akan menjelaskan mengenai
jenis penelitian, objek penelitian, sampel dan populasi, metode pengambilan
sampel, jenis dan pengumpulan data, variabel penelitian, serta metode analisa
data.
Bab IV HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN, akan
menjelaskan mengenai uji validitas, uji reliabilitas, data responden, uji statistic,
gambaran umum praktik akuntansi manajemen, praktik akuntansi manajemen
berdasarkan fungsi manajerial, analisa berdasarkan kategori bintang, dan
analisa berdasarkan perkembangan akuntansi manajemen (IFAC).





2.1 Pengertian Akuntansi Manajemen
Akuntansi manajemen (management accounting) adalah proses
mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis,
menginterpretasikan, dan mengomunikasikan kejadian ekonomi yang
digunakan oleh manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian,
pengambilan keputusan, dan penilaian kinerja dalam organisasi (Siregar et al,
2013). Akuntansi manajemen merupakan bagian dari akuntansi dimana
berfungsi untuk menyediakan informasi bagi pengguna internal perusahaan
untuk dapat membantu dalam mencapai tujuan perusahaan.
The Institute of Management Accountants (IMA) dalam Atkinson et al
(2007) menjelaskan akuntansi manajemen sebagai berikut:
“a value adding continuous improvement process of planning,
designing, measuring, and operating nonfinancial and financial information
systems that guides management action, motivates behavior, and support and
creates the cultural values necessary to achieve an organization’s strategic,
tactical, and operating objectives.”
Pengertian di atas menunjukkan bahwa akuntansi manajemen memberi
pengaruh yang cukup signifkan terhadap manajemen, dimana akuntansi
manajemen memberikan informasi yang berguna bagi manajemen dalam
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mencapai tujuan dari perusahaan. Informasi yang dihasilkan digunakan untuk
mendukung aktivitas manajemen. Tiga aktivitas utama manajemen adalah
sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan adalah aktivitas yang dilakukan untuk menentukan tujuan
dan metode yang digunakan dalam mencapai tujuan tersebut. Proses
perencanaan menghasilkan rencana jangka panjang, jangka menengah,
dan jangka pendek.
2. Pengendalian
Pengendalian adalah aktivitas yang dilakukan untuk memonitor
pelaksanaan suatu rencana dan mengambil tindakan yang diperlukan
jika terjadi penyimpangan. Proses pengendalian diharapkan mampu
mengidentifikasi pelaksanaan aktivitas yang berjalan dengan baik
maupun yang tidak. Pengendalian biasanya menggunakan umpan balik
berupa informasi yang diperoleh untuk mengevaluasi atau mengoreksi
pelaksanaan aktivitas.
3. Pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan suatu alternatif
terbaik dari berbagai alternatif yang tersedia. Proses pengambilan
keputusan dimulai dari identifikasi masalah, identifikasi alternatif
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yang tersedia, penentuan manfaat dan biaya setiap alternatif, dan
penentuan alternatif yang terbaik.
2.2 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Sistem informasi akuntansi manajemen (management accounting
information system) adalah sistem informasi yang mentransformasi input
dengan menggunakan proses untuk menghasilkan output yang dibutuhkan
untuk mendukung pengambilan keputusan (Siregar et al, 2013). Sistem
informasi akuntansi manajemen berjalan melalui proses yang berkelanjutan
tanpa henti. Tahap awal dimulai dari input data, memproses data, dan
akhirnya menghasilkan laporan. Manajer mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang disajikan dalam laporan. Setelah informasi digunakan untuk
pengambilan keputusan, manajer mendapatkan umpan balik berupa informasi
mengenai seberapa baik keputusan yang dijalankan dan apa tindakan korektif
yang dibutuhkan. Umpan balik merupakan informasi yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi dan mengoreksi pelaksanaan. Umpan balik tersebut




Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Sistem informasi akuntansi manajemen memiliki tujuan sebagai
berikut:
1. Menyediakan informasi objek biaya dan biaya yang dibebankan ke
objek biaya.
2. Menyediakan informasi untuk melaksanakan aktivitas perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi.
3. Menyediakan informasi untuk mendukung proses pengambilan
keputusan.
Tujuan tersebut menunjukkan bahwa semua manajer sangat membutuhkan
informasi akuntansi manajemen karena dapat membantu mengidentifikasi,
menyelesaikan masalah, dan melakukan evaluasi. Jika semua manajer yang
14
ada dalam perusahaan mampu menggunakan informasi akuntansi manajemen
yang ada dengan sangat baik, maka perusahaan juga akan dapat menentukan
teknik-teknik akuntansi manajemen yang diperlukan dan bermanfaat bagi
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan akan mampu mencapai tujuannya
dan mampu bersaing menghadapi perusahaan-perusahaan lain karena
memiliki keungulan bersaing dibanding dengan perusahaan lain.
2.3 Informasi Akuntansi Manajemen
Informasi akuntansi manajemen disusun untuk keperluan spesifik para
pembuat keputusan dan jarang disebarkan ke pihak luar organisasi (Atkinson
et al, 2007). Informasi akuntansi manajemen dapat dibagi menjadi tiga tipe
informasi:
1. Informasi akuntansi penuh (Full Accounting Information)
Informasi akuntansi penuh mencakup informasi masa lalu maupun
informasi masa yang akan datang. Informasi akuntansi penuh yang
berisi informasi masa lalu bermanfaat untuk pelaporan informasi
keuangan kepada manajemen puncak dan pihak luar perusahaan,
analisis kemampuan menghasilkan laba, pemberian jawaban atas
pertanyaan “berapa biaya yang telah dikeluarkan untuk sesuatu”, dan
penentuan harga jual. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi
masa yang akan datang bermanfaat untuk menyusun program,
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penentuan harga jual normal, penentuan harga transfer, dan penentual
harga jual yang diatur pemerintah.
2. Informasi akuntansi diferensial (Differential Accounting Information)
Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva,
pendapatan, dan/atau biaya dalam alternatif tindakan yang lain.
Informasi akuntansi diferensial mempunyai dua unsur pokok yaitu
merupakan informasi masa yang akan datang dan berbeda di antara
alternatif yang dihadapi oleh pengambil keputusan. Informasi
akuntansi diferensial yang hanya bersangkutan dengan biaya disebut
biaya diferensial (differential costs), yang hanya bersangkutan dengan
pendapatan disebut dengan pendapatan diferensial (differential assets).
3. Informasi akuntansi pertanggungjawaban (Responsibility Accounting
Information)
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva,
pendapatan, dan/atau biaya yang dihubungkan dengan manajer yang
bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi
akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting
dalam proses pengendalian manajemen karena informasi tersebut
menekankan hubungan antara informasi keuangan dan manajer yang
bertanggungjawab terhadap perencanaan dan pelaksanaannya.
Informasi akuntansi pertanggungjawaban dengan demikian merupakan
dasar untuk menganalisis kinerja manajer dalam melaksanakan
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rencana mereka yang dituangkan dalam anggaran mereka
masing-masing.
2.4 Perbedaan Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Keuangan
Sistem informasi akuntansi pada suatu organisasi memiliki dua
subsistem utama, yaitu sistem akuntansi manajemen dan sistem akuntansi
keuangan. Sistem akuntansi keuangan berhubungan dengan penyediaan
keluaran bagi pengguna eksternal dengan menggunakan kegiatan ekonomi
sebagai masukan serta proses yang memenuhi aturan dan konvensi tertentu.
Tujuan umum sistem akuntansi keuangan adalah menyusun laporan eksternal
(laporan keuangan) bagi investor, kreditor, lembaga pemerintah, dan
pengguna eksternal lainnya. Sedangkan sistem akuntansi manajemen
menghasilkan informasi untuk pengguna internal seperti manajer, eksekutif,
dan pekerja sehingga sistem akuntansi manajemen dapat disebut sebagai
akuntansi internal. Akuntansi manajemen mengidentifikasi, mengumpulkan,
mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan informasi yang bermanfaat bagi
pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengambil
keputusan.
Jika akuntansi manajemen dibandingkan dengan akuntansi keuangan,
ada beberapa perbedaan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
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1. Pengguna utama
Akuntansi manajemen berfokus pada kebutuhan informasi dari
pengguna internal, sedangkan akuntansi keuangan berfokus pada
informasi bagi pengguna eksternal.
2. Pembatasan pada masukan dan proses
Akuntansi manajemen tidak bergantung pada prinsip-prinsip akuntansi
yang diterima secara umum. SEC, PCAOB, dan FASB menetapkan
prosedur akuntansi yang harus diikuti untuk pelaporan keuangan.
Masukan dan proses dari akuntansi keuangan harus jelas dan terbatas.
Hanya kegiatan ekonomi tertentu yang memenuhi klasifikasi sebagai
masukan dan prosesnya harus mengikuti metode yang diterima secara
umum. Hal ini berbeda dengan akuntansi manajemen yang tidak
memiliki lembaga khusus untuk mengatur format, isi, dan aturan
dalam memilih masukan, proses, dan penyusunan laporan. Manajer
bisa memilih informasi apapun yang mereka inginkan.
3. Jenis informasi
Pembatasan dalam akuntansi keuangan cenderung menghasilkan
informasi keuangan yang objektif dan dapat diverifikasi. Dalam
akuntansi manajemen informasi yang dihasilkan dapat berupa
informasi keuangan dan non-keuangan, serta bersifat lebih subjektif.
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4. Orientasi waktu
Akuntansi keuangan memiliki orientasi historis. Fungsinya adalah
mencatat dan melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah terjadi.
Walaupun akuntansi manajemen juga mencatat dan melaporkan
kegiatan-kegiatan yang telah terjadi, akuntansi manajemen lebih
menekankan pada penyedia informasi kegiatan-kegiatan yang akan
datang. Orientasi masa depan ini dibutuhkan karena akan digunakan
untuk mendukung fungsi manajerial dari perencanaan dan
pengambilan keputusan.
5. Tingkat agregasi
Akuntansi manajemen menyediakan ukuran dan laporan internal yang
digunakan untuk mengevaluasi berbagai entitas, lini produk,
departemen, dan manajer. Informasi yang sangat terperinci dibutuhkan
dan disediakan. Di lain pihak, akuntansi keuangan berfokus pada
kinerja perusahaan secara keseluruhan dan memberikan sudut pandang
yang lebih agregat.
6. Keluasan
Akuntansi manajemen jauh lebih luas daripada akuntansi keuangan.
Akuntansi manajemen meliputi aspek-aspek ekonomi manajerial,
rekayasa industri, ilmu manajemen, dan berbagai bidang lainnya.
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Perbedaan-perbedaan yang sudah dijelaskan tersebut dirangkum ke dalam
tabel berikut ini untuk memudahkan perbandingan antara akuntansi
manajemen dengan akuntansi keuangan.
Tabel 2.1
Perbedaan Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Keuangan
Akuntansi Manajemen Akuntansi Keuangan
1. Fokus internal 1. Fokus eksternal
2. Tidak ada aturan yang
mengikat
2. Harus mengikut aturan
tertentu dari eksternal
3. Informasi keuangan dan
non-keuangan bersifat
subyektif
3. Informasi keuangan bersifat
obyektif
4. Penekanan pada masa
mendatang
4. Penekanan pada masa lalu
(historis)







6. Sangat luas dan multidisiplin 6. Lebih independen
Sumber : Hansen dan Mowen dalam Accounting Media (2014)
2.5 Perkembangan Akuntansi Manajemen
2.5.1 Evolusi Akuntansi Manajemen menurut IFAC
Berdasarkan pernyataan yang dikeluarkan oleh International
Federation of Accountants (IFAC) pada Maret 1998, akuntansi manajemen
telah mengalami 4 tingkatan atau fase evolusi yang saling berkaitan (Hariadi,
2005).
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Fase pertama yang berlangsung sampai tahun 1950 merupakan fase
Cost Determination and Financial Control, melalui penggunaan anggaran
(budgeting) dan teknik-teknik dalam akuntansi biaya. Pada fase ini praktik
akuntansi manajemen masih menekankan pada hal-hal yang sifatnya teknis
dan sangat sederhana, misalnya analisa rasio dan analisa laporan keuangan.
Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen dalam pengelolaan organisasi
hanya terbatas pada penentuan harga pokok produk yang dihasilkan dan
kurang memperhatikan ketelitian alokasi biaya bersama khususnya biaya
overhead pabrik. Perkembangan akuntansi manajemen memang lebih
didominasi pada praktik di perusahaan pabrikasi daripada perusahaan jasa.
Fase kedua adalah fase Information for Management Planning and
Control. Fase ini memiliki kecenderungan pada penggunaan analisa
pengambilan keputusan (decision analysis) dan juga ditandai dengan mulai
digunakannya konsep akuntansi pertanggungjawaban (responsibility
accounting). Teknik akuntansi manajemen yang dipraktikan saat itu meliputi
standard costing, cost volume profit analysis, dan Break event Point (BEP).
Fase kedua ini dimulai pada tahun 1965.
Fase ketiga yang dimulai pada tahun 1985 yaitu fase Reduction of
Resource Waste in Business Process yang mengedepankan upaya-upaya untuk
mengeliminasi “non-value added activities”. Pada fase ini mulai dikenal
process analysis serta teknik-teknik manajemen biaya. Selain upaya
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mengeliminasi pemborosan, pada fase ini juga digunakan formula matematis
dalam praktik akuntansi manajemen, antara lain Economic Order Quantity
(EOQ), Inventory evaluation model seperti FIFO dan LIFO serta regresi
berganda.
Fase keempat dimulai pada tahun 1995 yaitu fase creation value
through the effective use of resources. Pada tahap ini ditemukan terjadinya
pergeseran fokus pada customer value, shareholder value, dan organizational
innovation. Teknik atau metode akuntansi manajemen modern atau yang
populer sebagai “advanced management accounting” sudah mulai
diperkenalkan, antara lain Just in Time (JIT), Balance Scorecard (BSC), dan
Strategic Cost Management. Keempat fase dalam evolusi akuntansi
manajemen dapat digambarkan dalam gambar berikut ini.
Gambar 2.2
Perkembangan Akuntansi Manajemen menurut IFAC
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Kader dan Luther (2006) menyebutkan bahwa perbedaan utama antara
fase 2,3, dan 4 adalah adanya pergeseran fokus dari hanya sekedar penyedia
informasi dan manajemen atau pengelolaan sumber-sumber ekonomi ke arah
upaya pengurangan limbah (fase 3) dan penciptaan nilai (fase 4). Meskipun
akuntansi manajemen mengalami pergeseran namun fokus pada penyediaan
informasi yang terjadi pada fase 2 tidak hilang namun dirumuskan kembali di
fase 3 dan 4. Dapat dikatakan bahwa fase 1 dan 2 dapat disebut fase
tradisional, sedangkan fase 3 dan 4 adalah fase sophisticated, kontemporer
atau fase akuntansi manajemen modern.
2.5.2 Evolusi Akuntansi Manajemen menurut Pendekatan Loft
Loft (1995) menjelaskan beberapa “school of thought” dari sejarah
akuntansi manajemen, antara lain:
1. The traditional, or neo-classical revision school
Fase pertama melihat akar dari akuntansi manajemen di akhir abad 19,
dimana sistematika dari metode costing berubah sebagai respon dari
masalah Great Depression (1873-1896). Teknik akuntansi manajemen
diharapkan berkembang di abad 20 sebagai “tools” untuk
perusahaan-perusahaan manufaktur. Neo classical revision school
mengatakan bahwa kelahiran akuntansi manajemen, sebagai jalan
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untuk memaksimalkan laba dan sebagai pertahanan untuk menghadapi
persaingan yang kompetitif.
2. The relevance lost school (yang selanjutnya disebut Johnson and
Kaplan’s text)
The relevance lost school melihat akuntansi manajemen sebagai kunci
utama dalam menjalankan aktivitas-aktivitas dalam perusahaan.
Akuntansi manajemen dilihat sebagai alat yang dibutuhkan yang dapat
meningkatkan kapitalisme dan perluasan yang cepat serta globalisasi
perusahaan pada abad ke 20an. Akuntansi manajemen dipandang
sebagai sesuatu yang penting untuk pendekatan manajemen ilmiah.
Bagaimanapun, “relevance cost” beranggapan bahwa kebanyakan
peningkatan utama akuntansi manajemen sudah terjadi di awal abad 20
dan sudah gagal untuk merespon atau mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis. Dapat dikatakan informasi akuntansi manajemen
sudah kehilangan banyak relevansinya. Hal ini dituliskan dengan
indah oleh Johnson and Kaplan (1987) dalam bukunya Relevance Lost :
The Rise and Fall of Management Accounting.
3. The labour process school
Fase ini melihat akuntansi manajemen sebagai aspek signifikan dari
perubahan, dimana pekerja dan proses pengelolaan pekerja dapat
dikontrol. Secara signifikan, tahap ini melihat akuntansi manajemen
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dan akuntan sebagai instrument yang diterapkan oleh
pengeksplorasian tenaga kerja.
4. The radical school
Fase ini memiliki kesamaan dengan pandangan “labour process”.
Akuntansi manajemen, dengan fokus tradisionalnya terhadap
pengukuran keuangan dan systematic surveillance dari tenaga kerja
(dengan reward dan penalties), diibaratkan sebagai suatu sistem yang
disiplin dan pengawasan yang digunakan oleh perusahaan.
2.5.3 Evolusi Akuntansi Manajemen menurut pendekatan
Eastern-Shino-Japanese
Pendekatan ini membahas tentang evolusi akuntansi yang berkembang di
Jepang. Sejak awal tahun 80an, Jepang menjadi pusat perhatian dunia karena
pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat. Menurut perspektif pendekatan ini,
evolusi akuntansi manajemen terdiri dari 4 tahapan yaitu the drifting, the
traditional, the quantitative, dan the intregative management accounting
(Nishimmura, 2002).
Fase pertama (the drifting management accounting), merupakan fase
dimana perusahaan dikelola berdasarkan pada perkembangan situasi yang
terjadi dan berdasarkan data akuntansi masa lalu. Pada fase tersebut praktik
akuntansi yang digunakan lebih pada analisis rasio keuangan.
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Fase kedua (the traditional management accounting) yang memunculkan
penentuan periode yang dipengaruhi oleh penentuan periode anggaran
pemerintah Jepang. Pada fase ini praktik akuntansi yang banyak digunakan
antara lain budgetary control, standard costing, dan variances analysis.
Fase ketiga dimulai tahun 1970-an disebut dengan the quantitative
management accounting. Pada periode tersebut, praktik akuntansi manajemen
lebih mengedepankan penggunaan formula matematika. Praktik akuntansi
manajemen yang berkembang pada fase tersebut antara lain linear
programming, business forecasting, dan economic optimum stock model.
Fase keempat yang merupakan fase tertinggi yaitu the integrated
management accounting. Informasi akuntansi manajemen diintegrasikan
dengan informasi keuangan lainnya sehingga lebih efektif dan efisien. Beberapa
praktik akuntansi manajemen yang populer pada fase The Integrated
Management Accounting antara lain just in time, target costing, dan total quality
management (TQM).
2.6 Penelitian terdahulu
Beberapa penelitian mengenai praktik-praktik akuntansi manajemen
telah dilakukan di berbagai negara dalam bidang yang berbeda-beda pula.
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Pavlatos dan Paggios (2009) berjudul
“Management Accounting Practices in the Greek Hospitality Industry”. Pada
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penelitian ini dijelaskan mengenai praktik-praktik akuntansi manajemen pada
industri perhotelan yang ada di Yunani. Pavlatos dan Paggios ingin
mengetahui hubungan antara adopsi dan manfaat praktik-praktik akuntansi
manajemen tradisional dan modern di Yunani. Penelitian ini dilakukan pada
hotel berbintang 3-5 di Yunani berdasarkan pendapatan yang diperoleh. Alat
pengumpulan data pada penelitian ini juga menggunakan kuesioner dengan
skala likert lima poin. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
praktik-praktik akuntansi manajemen tradisional lebih banyak digunakan
dibandingkan dengan penggunaan praktik-praktik akuntansi manajemen
modern. Praktik-praktik yang sering digunakan antara lain Activity Based
Costing (ABC), Balance Scorecard, dan Benchmarking. Pavlatos dan Paggios
menyatakan keterbatasan penelitian disebabkan responden yang mungkin
kurang memahami isi kuisioner, serta keterbatasan pada objek yang
merupakan hotel berbintang 3-5, bukan hotel secara meyeluruh.
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Naco et
al (2010) dengan judul “The Management Accounting in Albania in the
Context of Globalization”. Dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana
keadaan praktik-praktik akuntansi manajemen di Albania, dengan survei
kepada perusahaan dan individu yang ahli dalam bidangnya. Kuesioner
ditujukan kepada profesional akuntan yang bekerja di perusahaan dengan
minimal pekerja 35 orang pekerja. Penelitian ini menggunakan kuesioner
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yang disebarkan via email, kuesioner berisi 38 praktik-praktik akuntansi
manajemen yang menggunakan skala likert lima poin. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Hasil dari penelitian
ditemukan bahwa praktik-praktik akuntansi manajemen di Albania tidak
kompleks dan tidak sophisticated, budgeting, product, profitability, and
financial performance measurement lebih sering dipakai dibanding yang lain.
Peneliti juga menyimpulkan praktik-praktik mana yang mulai menghilang/
tidak digunakan lagi.
Penelitian lain dilakukan oleh Abdel-Kader dan Luther (2006) di
British dengan judul “Management Accounting Practices in the British Food
and Drink Industry”. Penelitian ini memakai kuesioner via surat, berisi 38
praktik-praktik akuntansi manajemen dengan skala likert lima poin dan
ditujukan kepada perusahaan yang memiliki pekerja minimal 30 orang, serta
dengan kode industri 15, yang merupakan industri makanan dan minuman.
Data yang diperoleh dianalisa dengan metode statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa praktik-praktik akuntansi manajemen
tradisional lebih sering dipakai dan dirasa lebih baik. Berikut penelitian
terdahulu akan lebih mudah dijelaskan dengan tabel berikut.
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
Judul Management Accounting
Practices in the Greek
Hospitality Industry
The Management Accounting
Practices in Albania in the Context
of Globalization
Management Accounting
Practices in the British
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yang sering digunakan ABC,
balance scorecard, dan
benchmarking. Studi ini
mungkin kurang akurat karena
responden mungkin kurang
memahami isi kuisioner
sendiri, penelitian ini hanya
memakai hotel-hotel besar saja,
bukan hotel secara
keseluruhan. Penelitian ini
hanya pada hotel-hotel saja,
belum ke perusahaan maupun
sektor lain.
Praktik-praktik akuntansi manajemen
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Dengan mengacu pada teori akuntansi manajemen menurut IFAC,
praktik-praktik akuntansi manajemen terdiri dari praktik akuntansi manajemen
tradisional yang meliputi fase satu dan dua, serta praktik akuntansi
manajemen kontemporer yang meliputi fase tiga dan empat. Hasil analisis
statistik deskriptif menunjukkan bahwa praktik akuntansi manajemen pada
industri perhotelan di kota Bandar Lampung masih menggunakan praktik
akuntansi manajemen tradisional dengan meliputi fase 1 dan 2, tetapi praktik
akuntansi manajemen kontemporer juga sudah mulai digunakan karena
adanya kebutuhan informasi yang lebih relevan oleh pihak hotel. Hal ini dapat
dibuktikan dengan penggunaan perencanaan jangka panjang dan manajemen
berbasis aktivitas yang merupakan bagian dari praktik akuntansi manajemen
kontemporer.
Apabila dilihat dari peranan dalam pengelolaan organisasi, hasil
penelitian menunjukan bahwa rangking yang paling tetinggi dengan nilai
rata-rata sebesar 4,38 adalah absorption costing, anggaran untuk perencanaan
kegiatan operasional tahunan, anggaran untuk pengendalian biaya, dan
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profitabilitas ( IFAC fase 1), analisa profitabilitas produk, dan analisa
biaya volume dan laba ( IFAC fase 2) yang merupakan bagian dari praktik
akuntansi manajemen tradisional, dan juga perencanaan jangka panjang dan
manajemen berbasis aktivitas yang merupakan bagian dari IFAC fase 4 yang
tergolong akuntansi manajemen kontemporer. Dilihat dari pendekatan fungsi
manajerial rata-rata semua masih didominasi oleh praktik akuntansi
manajemen tradisional, kecuali analisis strategik yang merupakan bagian dari
akuntansi manajemen kontemporer (IFAC fase 4).
Pada hasil analisis berdasarkan kategori hotel, tidak terlalu nampak
perbedaan penggunaan praktik akuntansi manajemen secara signifikan. Hotel
bintang 4 pada umumnya telah menggunakan praktik akuntansi manajemen
kontemporer. Pada fungsi strategic analysis, semua kategori hotel
menggunakan teknik perencanaan jangka panjang dan manajemen berbasis
aktivitas yang merupakan bagian dari akuntansi manajemen kontemporer.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu daerah saja, sehingga kesimpulan




2. Metode survei dengan kuesioner sebagai medianya, memiliki kelemahan,
kemungkinan salah tafsir dan pemahaman yang kurang mengenai
praktik-praktik akuntansi manajemen yang ada, sehingga data yang
diperoleh bisa jadi kurang valid.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian dan keterbatasan yang telah
diuraikan, maka saran yang diberikan antara lain:
1. Penelitian ini dapat dilakukan di daerah lain di Indonesia agar dapat
menggambarkan praktik akuntansi manajemen dan peran akuntan
manajemen dalam organisasi secara komprehensif.
2. Penelitian serupa sebaiknya menggunakan teknik pengumpulan data deep
interview, sehingga data yang diperoleh lebih valid.
3. Pengelola usaha hotel sebaiknya diberikan pemahaman dan pengetahuan
tentang teori praktik akuntansi manajemen , sehingga dapat menghasilkan
dan memanfaatkan informasi akuntansi manajemen yang baik dan sesuai
dengan tantangan yang dihadapi.
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Lampiran 1. Kuesioner
DAFTAR PERTANYAAN PRAKTIK AKUNTANSI MANAJEMEN
DI INDUSTRI PERHOTELAN
Bagian I : Identitas Hotel
1. Nama hotel :……………….………………….Kategori bintang :…………
2. Alamat hotel :……………..………………………………………………
3. Tahun beroperasinya hotel :………………..……………………………….
4. Nama responden dan jabatannya :………………………………..………
5. Jumlah kamar :………………………………………………………..…….
6. Status manajemen (berilah tanda ✔)
Milik perorangan :……………………………………
Anggota jaringan hotel nasional :…………………….
Anggota jaringan hotel international :………………..




Bagian II : Praktik Akuntansi Manajemen
Berilah tanda “✔” pada kolom “digunakan” jika teknik/alat dalam akuntansi manajemen tersebut
digunakan dan berilah tanda “✔” pada kolom “tidak digunakan” apabila teknik/alat dalam
akuntansi manajemen tersebut tidak digunakan dalam mengelola kegiatan hotel.
No. Teknik/alat akuntansi manajemen Digunakan Tidak
digunakan
Bagian A : Perhitungan Biaya (cost accounting)
1. Absorption costing (metode harga pokok penuh)
2. Variable costing (metode harga pokok variabel)
3. Activity based costing (ABC)
4. Standard costing
Bagian B : Perencanaan dan Pengendalian
1. Anggaran untuk perencanaan kegiatan operasional tahunan
2. Anggaran untuk pengendalian biaya
3. Anggaran untuk koordinasi semua bagian organisasi
4. Anggaran untuk penilaian kinerja manajer
5. Anggaran berdasarkan nol (Zero Based Budgeting)
6. Anggaran flexible
7. Anggaran berbasis aktivitas
8. Anggaran rencana jangka Panjang
Bagian C : Penilaian Kinerja (Performance Evaluation)
1. Profitabilitas (laba operasi dan pertumbuhan pendapatan)
2. Penilaian kualitatif dari perspektif konsumen
3. Penilaian kualitatif dari perspektif inovasi
4. Penilaian kualitatif dari perspektif karyawan
5. Return on Investment (ROI)
6. Residual Income (RI)
7. Economic Value Added (EVA)
8. Balanced Scorecard
9. Benchmarking
Bagian D: Pengambilan Keputusan (Decision Making)
1. Analisa profitabilitas produk (product profitability analysis)
2. Analisa profitabilitas konsumen (customer profitability
analysis)
3. Analisa biaya volume dan laba (cost volume profit analysis)
4. Analisa biaya relevan (relevant cost analysis)
Bagian E : Analisis Strategik (strategic analysis)
1. Analisis industri
2. Analisis kekuatan dan kelemahan pesaing
3. Analisis posisi strategik organisasi di dalam persaingan
4. Perencanaan jangka panjang
5. Manajemen berbasis aktivitas (acitivity based management)
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Bagian III: Praktik Akuntansi Manajemen yang bermanfaat
Berilah tanda “✔” pada kolom yang sesuai untuk menggambarkan sejauh mana teknik/alat
akuntansi manajemen tersebut membantu anda dalam mengelola kegiatan hotel. 1 = sangat




Teknik/alat akuntansi manajemen Manfaat
Bagian A : Akuntansi Biaya (cost accounting) 1 2 3 4 5
1. Absorption costing (metode harga pokok penuh)
2. Variable costing (metode harga pokok variabel)
3. Activity based costing (ABC)
4. Standard costing
Bagian B : Penyusutan Anggaran (Budgeting) 1 2 3 4 5
1. Anggaran untuk perencanaan kegiatan operasional tahunan
2. Anggaran untuk pengendalian biaya
3. Anggaran untuk koordinasi semua bagian organisasi
4. Anggaran untuk penilaian kinerja manajer
5. Anggaran berdasarkan nol (Zero Based Budgeting)
6. Anggaran flexible
7. Anggaran berbasis aktivitas
8. Anggaran rencana jangka panjang
Bagian C : Penilaian Kinerja (Performance Evaluation) 1 2 3 4 5
1. Profitabilitas (laba operasi dan pertumbuhan pendapatan)
2. Penilaian kualitatif dari perspektif konsumen
3. Penilaian kualitatif dari perspektif inovasi
4. Penilaian kualitatif dari perspektif karyawan
5. Return on Investment (ROI)
6. Residual Income (RI)
7. Economic Value Added (EVA)
8. Balanced Scorecard
9. Benchmarking
Bagian D: Pengambilan Keputusan (Decision Making) 1 2 3 4 5
1. Analisa profitabilitas produk (product profitability analysis)
2. Analisa profitabilitas konsumen (customer profitability analysis)
3. Analisa biaya volume dan laba (cost volume profit analysis)
4. Analisa biaya relevan (relevant cost analysis)
Bagian E : Analisis Strategik (strategic analysis) 1 2 3 4 5
1. Analisis industry
2. Analisis kekuatan dan kelemahan pesaing
3. Analisis posisi strategik organisasi di dalam persaingan
4. Perencanaan jangka Panjang
5. Manajemen berbasis aktivitas (activity based management)
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Lampiran 2. Data responden
No. Nama Hotel Kategori (*)
1 Whiz Prime Hotel 3
2 Asoka Luxury Hotel Lampung 3
3 Grand Citihub Hotel Lampung 2
4 Bukit Randu Hotel 4
5 Yunna Hotel 3
6 Hotel Sahid Lampung 3
7 Hotel Amalia 3
8 Novotel Lampung 4
9 Sheraton Lampung 4
10 Emersia Hotel Lampung 4
11 Batiqa Hotel Lampung 3
12 Grand Praba 3
13 Horizon Lampung 3
14 Swiss-Bell Hotel Lampung 4
15 Aston Lampung City 3
16 Hotel Pop 2
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Lampiran 3. Tabel Distribusi R

















Lampiran 4. Uji Validitas
Bagian A: Product Costing
Correlations
P1 P2 P3 P4 Jumlah
P1 Pearson Correlation 1 .577* .365 .139 .600*
Sig. (2-tailed) .019 .164 .607 .014
N 16 16 16 16 16
P2 Pearson Correlation .577* 1 .632** .402 .808**
Sig. (2-tailed) .019 .009 .123 .000
N 16 16 16 16 16
P3 Pearson Correlation .365 .632** 1 .762** .913**
Sig. (2-tailed) .164 .009 .001 .000
N 16 16 16 16 16
P4 Pearson Correlation .139 .402 .762** 1 .788**
Sig. (2-tailed) .607 .123 .001 .000
N 16 16 16 16 16
Jumlah Pearson Correlation .600* .808** .913** .788** 1
Sig. (2-tailed) .014 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Bagian B: Planning and Controlling
Correlations
P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Jumlah
P5 Pearson Correlation 1 1.000** .914** .585* .372 .365 .585* .577* .795**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .017 .156 .164 .017 .019 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P6 Pearson Correlation 1.000** 1 .914** .585* .372 .365 .585* .577* .795**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .017 .156 .164 .017 .019 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P7 Pearson Correlation .914** .914** 1 .687** .395 .303 .518* .527* .778**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .130 .254 .040 .036 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P8 Pearson Correlation .585* .585* .687** 1 .521* .557* .845** .925** .882**
Sig. (2-tailed) .017 .017 .003 .039 .025 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P9 Pearson Correlation .372 .372 .395 .521* 1 .679** .521* .501* .713**
Sig. (2-tailed) .156 .156 .130 .039 .004 .039 .048 .002
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P10 Pearson Correlation .365 .365 .303 .557* .679** 1 .697** .632** .745**
Sig. (2-tailed) .164 .164 .254 .025 .004 .003 .009 .001
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P11 Pearson Correlation .585* .585* .518* .845** .521* .697** 1 .925** .882**
Sig. (2-tailed) .017 .017 .040 .000 .039 .003 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P12 Pearson Correlation .577* .577* .527* .925** .501* .632** .925** 1 .878**
Sig. (2-tailed) .019 .019 .036 .000 .048 .009 .000 .000
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Bagian C: Performance Evaluation
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Juml
ah
Pearson Correlation .795** .795** .778** .882** .713** .745** .882** .878** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .001 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 Jumlah
P13 Pearson Correlation 1 .585* .603* .577* .365 .200 .139 .315 .372 .565*
Sig. (2-tailed) .017 .013 .019 .164 .458 .607 .234 .156 .023
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P14 Pearson Correlation .585* 1 .938** .220 .000 .348 .336 .505* .521* .639**
Sig. (2-tailed) .017 .000 .412 1.000 .187 .203 .046 .039 .008
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P15 Pearson Correlation .603* .938** 1 .241 .000 .294 .290 .541* .546* .639**
Sig. (2-tailed) .013 .000 .369 1.000 .270 .275 .031 .029 .008
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P16 Pearson Correlation .577* .220 .241 1 .632** .423 .402 .473 .501* .630**
Sig. (2-tailed) .019 .412 .369 .009 .102 .123 .064 .048 .009
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P17 Pearson Correlation .365 .000 .000 .632** 1 .730** .762** .691** .679** .721**
Sig. (2-tailed) .164 1.000 1.000 .009 .001 .001 .003 .004 .002
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P18 Pearson Correlation .200 .348 .294 .423 .730** 1 .943** .904** .868** .865**
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Bagian D: Decision Making
Correlations
P22 P23 P24 P25 Jumlah
P22 Pearson Correlation 1 .577* 1.000** .585* .936**
Sig. (2-tailed) .019 .000 .017 .000
N 16 16 16 16 16
P23 Pearson Correlation .577* 1 .577* .220 .708**
Sig. (2-tailed) .019 .019 .412 .002
N 16 16 16 16 16
Sig. (2-tailed) .458 .187 .270 .102 .001 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P19 Pearson Correlation .139 .336 .290 .402 .762** .943** 1 .862** .834** .846**
Sig. (2-tailed) .607 .203 .275 .123 .001 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P20 Pearson Correlation .315 .505* .541* .473 .691** .904** .862** 1 .951** .938**
Sig. (2-tailed) .234 .046 .031 .064 .003 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P21 Pearson Correlation .372 .521* .546* .501* .679** .868** .834** .951** 1 .939**
Sig. (2-tailed) .156 .039 .029 .048 .004 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Juml
ah
Pearson Correlation .565* .639** .639** .630** .721** .865** .846** .938** .939** 1
Sig. (2-tailed) .023 .008 .008 .009 .002 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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P24 Pearson Correlation 1.000** .577* 1 .585* .936**
Sig. (2-tailed) .000 .019 .017 .000
N 16 16 16 16 16
P25 Pearson Correlation .585* .220 .585* 1 .746**
Sig. (2-tailed) .017 .412 .017 .001
N 16 16 16 16 16
Jumlah Pearson Correlation .936** .708** .936** .746** 1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .001
N 16 16 16 16 16
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Bagian E: Strategic Analysis
Correlations
P26 P27 P28 P29 P30 Jumlah
P26 Pearson Correlation 1 -.017 .268 .319 .319 .509*
Sig. (2-tailed) .950 .315 .229 .229 .044
N 16 16 16 16 16 16
P27 Pearson Correlation -.017 1 .762** .603* .603* .804**
Sig. (2-tailed) .950 .001 .013 .013 .000
N 16 16 16 16 16 16
P28 Pearson Correlation .268 .762** 1 .365 .365 .786**
Sig. (2-tailed) .315 .001 .164 .164 .000
N 16 16 16 16 16 16
P29 Pearson Correlation .319 .603* .365 1 1.000** .825**
Sig. (2-tailed) .229 .013 .164 .000 .000
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N 16 16 16 16 16 16
P30 Pearson Correlation .319 .603* .365 1.000** 1 .825**
Sig. (2-tailed) .229 .013 .164 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16
Jumlah Pearson Correlation .509* .804** .786** .825** .825** 1
Sig. (2-tailed) .044 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Cases Valid 16 100.0
Excludeda 0 .0
Total 16 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Bagian A: Product Costing
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.789 4












P1 12.13 3.050 .401 .820
P2 12.25 2.467 .662 .709
P3 12.50 1.867 .802 .616

















P5 28.94 13.396 .742 .906
P6 28.94 13.396 .742 .906
P7 29.00 12.933 .708 .907
P8 29.13 12.117 .837 .896
P9 29.69 12.363 .591 .922
P10 29.31 12.496 .646 .914
P11 29.13 12.117 .837 .896
P12 29.06 12.596 .838 .898

















P13 31.56 20.663 .488 .912
P14 31.75 19.533 .547 .909
P15 31.81 19.229 .537 .911
P16 31.69 19.963 .549 .909
P17 31.94 18.596 .635 .904
P18 32.13 17.450 .817 .890
P19 32.06 17.796 .794 .892
P20 32.25 16.600 .913 .882
P21 32.31 16.496 .914 .882

















P22 12.81 1.896 .884 .699
P23 12.94 2.196 .487 .865
P24 12.81 1.896 .884 .699
P25 13.00 2.000 .504 .875

















P26 16.88 4.250 .244 .847
P27 16.81 3.229 .639 .716
P28 16.94 3.262 .606 .729
P29 16.56 3.729 .734 .703
P30 16.56 3.729 .734 .703
Lampiran 6. Uji Statistik Deskriptif Seluruh Sampel
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Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TOTAL 16 42 108 150 123.88 13.885
Valid N (listwise) 16
Bagian A: Product Costing
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P1 16 1 4 5 4.38 .500
P2 16 2 3 5 4.25 .577
P3 16 2 3 5 4.00 .730
P4 16 2 3 5 3.88 .719
Valid N (listwise) 16
Bagian B: Planning and Controlling
Descriptive Statistics
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N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P5 16 1 4 5 4.38 .500
P6 16 1 4 5 4.38 .500
P7 16 2 3 5 4.31 .602
P8 16 2 3 5 4.19 .655
P9 16 2 3 5 3.63 .806
P10 16 2 3 5 4.00 .730
P11 16 2 3 5 4.19 .655
P12 16 2 3 5 4.25 .577
Valid N (listwise) 16
Bagian C: Performance Evaluation
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P13 16 1 4 5 4.38 .500
P14 16 2 3 5 4.19 .655
P15 16 2 3 5 4.13 .719
P16 16 2 3 5 4.25 .577
P17 16 2 3 5 4.00 .730
P18 16 2 3 5 3.81 .750
P19 16 2 3 5 3.88 .719
P20 16 2 3 5 3.69 .793
P21 16 2 3 5 3.63 .806
Valid N (listwise) 16
Bagian D: Decision Making
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Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P22 16 1 4 5 4.38 .500
P23 16 2 3 5 4.25 .577
P24 16 1 4 5 4.38 .500
P25 16 2 3 5 4.19 .655
Valid N (listwise) 16
Bagian E: Strategic Analysis
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P26 16 2 3 5 4.06 .680
P27 16 2 3 5 4.13 .719
P28 16 2 3 5 4.00 .730
P29 16 1 4 5 4.38 .500
P30 16 1 4 5 4.38 .500
Valid N (listwise) 16




N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P1 5 0 4 4 4.00 .000
P2 5 0 4 4 4.00 .000
P3 5 0 4 4 4.00 .000
P4 5 0 4 4 4.00 .000
P5 5 0 4 4 4.00 .000
P6 5 0 4 4 4.00 .000
P7 5 0 4 4 4.00 .000
P8 5 0 4 4 4.00 .000
P9 5 1 3 4 3.60 .548
P10 5 0 4 4 4.00 .000
P11 5 0 4 4 4.00 .000
P12 5 0 4 4 4.00 .000
P13 5 0 4 4 4.00 .000
P14 5 1 3 4 3.80 .447
P15 5 1 3 4 3.80 .447
P16 5 0 4 4 4.00 .000
P17 5 0 4 4 4.00 .000
P18 5 0 4 4 4.00 .000
P19 5 0 4 4 4.00 .000
P20 5 1 3 4 3.80 .447
P21 5 1 3 4 3.80 .447
P22 5 0 4 4 4.00 .000
P23 5 0 4 4 4.00 .000
P24 5 0 4 4 4.00 .000
P25 5 0 4 4 4.00 .000
P26 5 0 4 4 4.00 .000
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P27 5 1 3 4 3.80 .447
P28 5 1 3 4 3.80 .447
P29 5 0 4 4 4.00 .000
P30 5 0 4 4 4.00 .000
Valid N (listwise) 5
BINTANG 3
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P1 9 1 4 5 4.44 .527
P2 9 2 3 5 4.22 .667
P3 9 2 3 5 4.00 .866
P4 9 2 3 5 4.00 .866
P5 9 1 4 5 4.44 .527
P6 9 1 4 5 4.44 .527
P7 9 2 3 5 4.33 .707
P8 9 2 3 5 4.11 .782
P9 9 2 3 5 3.78 .972
P10 9 2 3 5 4.00 .866
P11 9 2 3 5 4.11 .782
P12 9 2 3 5 4.22 .667
P13 9 1 4 5 4.44 .527
P14 9 1 4 5 4.44 .527
P15 9 2 3 5 4.33 .707
P16 9 1 4 5 4.44 .527
P17 9 2 3 5 4.00 .866
P18 9 2 3 5 3.89 .928




N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P1 2 0 5 5 5.00 .000
P2 2 0 5 5 5.00 .000
P3 2 2 3 5 4.00 1.414
P4 2 0 3 3 3.00 .000
P5 2 0 5 5 5.00 .000
P6 2 0 5 5 5.00 .000
P7 2 0 5 5 5.00 .000
P8 2 0 5 5 5.00 .000
P9 2 0 3 3 3.00 .000
P10 2 2 3 5 4.00 1.414
P11 2 0 5 5 5.00 .000
P12 2 0 5 5 5.00 .000
P13 2 0 5 5 5.00 .000
P20 9 2 3 5 3.78 .972
P21 9 2 3 5 3.67 1.000
P22 9 1 4 5 4.44 .527
P23 9 1 4 5 4.44 .527
P24 9 1 4 5 4.44 .527
P25 9 2 3 5 4.11 .782
P26 9 2 3 5 4.11 .782
P27 9 2 3 5 4.33 .707
P28 9 2 3 5 4.33 .707
P29 9 1 4 5 4.44 .527
P30 9 1 4 5 4.44 .527
Valid N (listwise) 9
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P14 2 2 3 5 4.00 1.414
P15 2 2 3 5 4.00 1.414
P16 2 2 3 5 4.00 1.414
P17 2 2 3 5 4.00 1.414
P18 2 0 3 3 3.00 .000
P19 2 0 3 3 3.00 .000
P20 2 0 3 3 3.00 .000
P21 2 0 3 3 3.00 .000
P22 2 0 5 5 5.00 .000
P23 2 2 3 5 4.00 1.414
P24 2 0 5 5 5.00 .000
P25 2 0 5 5 5.00 .000
P26 2 2 3 5 4.00 1.414
P27 2 2 3 5 4.00 1.414
P28 2 0 3 3 3.00 .000
P29 2 0 5 5 5.00 .000
P30 2 0 5 5 5.00 .000
Valid N (listwise) 2
Lampiran 8. Tabel Evolusi Akuntansi Manajemen I
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Flexible budgeting Budgeting for
planning



























































Sumber: Kader dan Luther (2006)
Lampiran 9. Tabel Evolusi Akuntansi Manajemen II
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Berdasarkan Abdel-Kader dan Luther, an empirical investigation of the evolution of
management accounting practices (2004) dalam Bambang Hariadi (2005) perkembangan praktik
akuntansi manajemen dan perubahan lingkungan bisnis. Tahap-tahap evolusi akuntansi
manajemen adalah sebagai berikut:
Praktik-praktik akuntansi manajemen pada tingkatan
Determination and Financial Control (CDFC)
Teknik-teknik akuntansi manajemen Variable/Indikator
Costing system 1. A plant-wide overhead rate
Penganggaran 1. Anggaran untuk pengendalian biaya
2. Anggaran fleksibel
Evaluasi Kinerja 1. Berdasarkan ukuran finansial
Informasi untuk pembuatan keputusan 1. Penilaian capital investment atas dasar payback
period dan/atau accounting rate of return
Praktik-praktik akuntansi manajemen pada tingakatan
Information for Management Planning and Control (IMPC)
Teknik-teknik akuntansi manajemen Variable/Indikator
Costing system 1. Dilakukan pemisahan antara
variable/incremental cost dan
tetap/non-incremental cost
2. Menggunakan departemental overhead rate
3. Menggunakan Teknik kurva regresi/ kurva
pembelajaran
Penganggaran 1. Anggaran untuk perencanaan
2. Anggaran dengan “what if analysis”
3. Anggaran untuk rencana strategi jangka Panjang
Evaluasi Kinerja 1. Atas dasar ukuran non-finansial yang
berhubungan dengan operasi dan inovasi
Informasi untuk pembuatan keputusan 1. Analisis cost-volume-profit untuk produk utama
2. Analisis profitabilitas produk
3. Model stock control
4. Evaluasi major capital investment berdasarkan
metode discounted cash flow
Analisa strategik 1. Long-range forecasting
Praktik-praktik akuntansi manajemen pada tingakatan
Reduction of Waste in Business Resource
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Teknik-teknik akuntansi manajemen Variable/Indikator
Costing system 1. Activity-based costing
2. Cost of quality
Penganggaran 1. Activity based budgeting
2. Zero based budgeting
Evaluasi Kinerja 1. Atas dasar ukuran non-finansial yang
berhubungan dengan employees
Informasi untuk pembuatan keputusan 1. Evaluasi resiko major capital investment
projects berdasarkan analisis profitabilitas atau
simulasi computer
2. Melakukan analisis sensitifitas “what if” ketika
mengevaluasi major capital investment projects
Analisa strategik 1. Long-range forecasting
Praktik-praktik akuntansi manajemen pada tingakatan
Creation of Value Through Effective Use or Resource
Teknik-teknik akuntansi manajemen Variable/Indikator
Costing system 1. Target costing
Penganggaran 1. Activity based budgeting
2. Zero based budgeting
Evaluasi Kinerja 1. Atas dasar ukuran non-finansial yang
berhubungan dengan konsumen
2. Evaluasi berdasarkan residual income atau
economic value added
3. Benchmarking
Informasi untuk pembuatan keputusan 1. Analisis profitabilitas konsumen
2. Untuk evaluasi resiko major capital investment,
aspek non-financial didokumentasikan dan
dilaprokan
3. Perhitungan dan penggunaan cost of capital
dalam discounting cash flow untuk evaluasi
major capital investment
Analisa strategik 1. Analisa nilai shareholder
2. Analisis industry
3. Analisa posisi persaingan
4. Analisis value chain
5. Analisis siklus hidup produk
6. Integrasi dengan value chain customer dan/atau
supplier
7. Analisis kekuatan dan kelemahan pesaing
